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Abstract: This study aims to analyze the influence of institutional pressure and regulatory
pressure on sustainability reporting, with board gender diversity serving as a moderating
variable, among coal mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during
the 2022-2025 period. The study employs a quantitative method with a sample of 25 companies
and 100 observations. Data were analyzed using multiple linear regression and moderation
analysis with the aid of SPSS 30 software. The results indicate that employee pressure has a
positive and significant effect on sustainability reporting, whereas shareholder pressure does
not have a significant effect. Government pressure has a positive and significant effect on
sustainability reporting. Furthermore, board gender diversity does not moderate the influence
of employee pressure, shareholder pressure, or government pressure on sustainability report.
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Sustainability report merupakan sarana
perusahaan  dalam  mengomunikasikan
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan
serta menunjukkan transparansi  dan
akuntabilitas kepada pemangku kepentingan
(Limarwati et al, 2024; Imani, 2024). Global
Reporting Initiative (GRI) menjadi salah
satu acuan utama dalam penyusunan laporan
keberlanjutan agar informasi yang disajikan
lebih terstruktur dan dapat dibandingkan
(Astriliya, 2025). Di Indonesia, praktik
pelaporan keberlanjutan diperkuat melalui
POJK No. 51/POJK.03/2017 yang mengatur
penerapan keuangan berkelanjutan dan
kewajiban penyampaian laporan
keberlanjutan bagi lembaga jasa keuangan,
emiten, dan perusahaan publik. Urgensi
pengungkapan sustainability report semakin
tinggi pada industri pertambangan batu bara
karena aktivitas operasionalnya memiliki
risiko sosial dan lingkungan yang besar.
Berbagai permasalahan lingkungan dan
keluhan masyarakat terkait aktivitas
pertambangan menunjukkan pentingnya
transparansi perusahaan dalam
mengungkapkan dampak operasionalnya

kepada pemangku kepentingan (Luis et al,
2024).

Namun, pengungkapan
sustainability  report belum  selalu
mencerminkan  praktik  keberlanjutan

perusahaan. Masih adanya perusahaan
yang mengungkapkan informasi
keberlanjutan  tetapi terlibat dalam

permasalahan lingkungan menunjukkan
kesenjangan antara pelaporan dan praktik
aktual (Rosalinda, 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan  bahwa  pengungkapan
keberlanjutan tidak hanya berkaitan
dengan inisiatif internal perusahaan, tetapi
juga dipengaruhi oleh tekanan dari
lingkungan institusional. Dalam konteks
ini, institutional pressure berasal dari
kelompok yang memiliki kepentingan
terhadap perusahaan, termasuk karyawan
dan  pemegang saham, sedangkan
regulatory  pressure  berasal  dari
pemerintah melalui regulasi dan kebijakan
yang berlaku (Dipo & Titik, 2019).
Tekanan karyawan dapat mendorong
perusahaan meningkatkan pengungkapan
mengenai K3, hak tenaga kerja, dan
dampak lingkungan (Safitri & Alvia,
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2024), sementara tekanan pemegang saham
berkaitan  dengan  tuntutan  pemilik
perusahaan terhadap pengelolaan dan
pengungkapan kinerja perusahaan. Di sisi
lain, tekanan pemerintah mendorong
perusahaan memenuhi ketentuan pelaporan
keberlanjutan sebagai bentuk kepatuhan
terhadap regulasi (Suhada dkk., 2024;
Mayasari, 2025). Hubungan antara tekanan
tersebut dan pengungkapan sustainability
report dapat dipengaruhi oleh mekanisme
tata kelola perusahaan, salah satunya role of
board gender diversity.

Keberagaman gender dalam dewan
dapat memperluas perspektif, meningkatkan
kualitas diskusi dan pengambilan keputusan,
serta memperkuat fungsi pengawasan (Lilis
et al, 2024; Farida, 2019 dalam Irfan et al,
2023; Nurfadila et al, 2025). Dalam konteks
penelitian ini, board gender diversity tidak
ditempatkan sebagai faktor yang secara

langsung  menentukan  pengungkapan
sustainability  report, tetapi sebagai
mekanisme moderasi yang berpotensi
mengubah  kekuatan hubungan antara

tekanan institusional dan regulasi dengan
pengungkapan keberlanjutan. Hal tersebut
menjadi relevan pada  perusahaan
pertambangan batu bara yang memiliki
risiko sosial dan lingkungan tinggi serta
menghadapi tuntutan keberlanjutan yang
kompleks (Fitri & Wijayati, 2022; Harakeh
et al, 2023). Meskipun demikian, hasil
penelitian terdahulu mengenai hubungan
tekanan institusional, tekanan regulasi, dan
sustainability report masih menunjukkan
inkonsistensi. Pratiwi & Lastiati (2023)
menemukan bahwa tekanan karyawan
berpengaruh terhadap sustainability report,
sedangkan Anna et al. (2025) dan Lulu
(2020) tidak menemukan pengaruh. Hasil
mengenai tekanan pemegang saham juga
berbeda, dengan Wulan (2025) menemukan
tidak adanya pengaruh, sementara Adriani
(2021) menemukan adanya pengaruh. Pada
board gender diversity, Lestari & Nugroho
(2025) menemukan pengaruh  positif
terhadap sustainability report, sedangkan
Rohmawati & Widodo (2024) serta Indexed
et al. (2017) tidak menemukan pengaruh.

(Nurmalys,; Yeasy Darmayanti)

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
bahwa  hubungan  antara  tekanan
institusional, tekanan regulasi, dan
pengungkapan keberlanjutan masih perlu
dikaji dengan mempertimbangkan
mekanisme tata kelola perusahaan sebagai

faktor  moderasi. Penelitian  ini
memodifikasi  Wulan (2025) dengan
menguji  institutional pressure yang

diproksikan melalui tekanan karyawan dan
tekanan pemegang saham serta regulatory
pressure yang diproksikan melalui tekanan
pemerintah pada perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di
BEI periode 2022-2025. Kebaruan
penelitian terletak pada penempatan role of
board gender diversity sebagai variabel
moderasi untuk  menguji  apakah
keberagaman gender dalam dewan dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh
institutional pressure dan regulatory
pressure terhadap sustainability report.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
menganalisis ~ pengaruh institutional
pressure dan regulatory pressure terhadap
sustainability report serta menguji peran
board gender diversity dalam memoderasi
hubungan tersebut pada perusahaan
pertambangan batu bara yang terdaftar di
BELI.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang bersumber dari sustainability report
dan laporan tahunan perusahaan sektor batu
bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2022-2025.  Sampel
ditentukan  melalui  teknik  purposive
sampling, menghasilkan 25 perusahaan

dengan 100 observasi. Setelah penerapan
variabel lag untuk mengatasi autokorelasi,
jumlah observasi yang dianalisis menjadi 99
data. Variabel dependen  berupa
pengungkapan sustainability report diukur
berdasarkan standar GRI 2021
menggunakan variabel dummy (Azaria et al.,
2026). Variabel independen meliputi
tekanan karyawan yang diproksikan dengan
logaritma natural jumlah karyawan (Alfaiz
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& Aryati, 2019), tekanan pemegang saham
yang diukur melalui rasio kepemilikan saham
dominan (Adriani, 2021; Lulu, 2020), dan

tekanan  pemerintah yang  diproksikan
berdasarkan  jumlah  penyebutan kata
pemerintah  dalam laporan  perusahaan

(Suryanengsih & Sari, 2026). Board gender
diversity digunakan sebagai variabel moderasi
dan diukur menggunakan Blau Index
(Jovietha et al, 2024). Pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS versi 30.

HASIL
Statistik Deskriptif
Variabel N  Minimu Maximu Mea  Std.
m m n Deviatio
n
Sustainabili 9  -0,28 0,87 0,32 0,23
ty report 9
()
Tekanan 9 029 6,37 3,57 1,26
karyawan 9
(X1)
Tekanan 9 0,10 0,67 0,31 0,10
pemegang 9
saham (X2)
Tekanan 9 -25,43 80,61 19,4 18,14
Pemerintah 9 3
(X3)
Role of 9 -0,21 0,44 0,08 0,14
Board 9
Gender
Diversity
2
Sumber: data diolah dengan SPSS 30.0
Populasi penelitian mencakup

perusahaan pertambangan batu bara yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2022—-2025.

Berdasarkan kriteria sampel, diperoleh
25 Berdasarkan kriteria sampel, diperoleh 25
perusahaan dengan 100 observasi. Karena
hasil uji asumsi klasik menunjukkan adanya
autokorelasi, dilakukan transformasi lag satu
periode sehingga observasi yang dianalisis
menjadi 99 data. Berdasarkan Tabel 1,
sustainability report memiliki nilai minimum
-0,28, maksimum 0,87, mean 0,32, dan
standar deviasi 0,23. Tekanan karyawan
masing-masing sebesar 0,29, 6,37, 3,57, dan
1,26; tekanan pemegang saham sebesar 0,10,
0,67, 0,31, dan 0,10; tekanan pemerintah
sebesar -25,43, 80,61, 19,43, dan 18,14;
sedangkan role of board gender diversity
sebesar -0,21, 0,44, 0,08, dan 0,14. Nilai
standar deviasi role of board gender diversity

(Nurmalys,; Yeasy Darmayanti)

yang  melebihi  mean
penyebaran data relatif tinggi.

menunjukkan

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk
memastikan  kelayakan ~model regresi
melalui uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Signifikan ~ Cut  Keterangan
off
Asymp. 0,062 0,05 Normal
Sig (2-
tailed)

Sumber: data diolah dengan SPSS 30.0
Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 2, diperoleh jumlah data (N) sebanyak
99 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,062, dan diketahui nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 (0,062 > 0,05). Hal ini
mengatakan bahwa data residual pada model
regresi berdistribusi normal. Oleh karena itu,
model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas sehingga dapat dilanjutkan ke
pengujian asumsi klasik berikutnya.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance  VIF Keputusan
LAG_Tekanan 0,894 1,118 Tidak terjadi
Karyawan (TK) multikolinearitas
LAG_Tekanan 0,937 1,067 Tidak terjadi

Pemegang multikolinearitas
Saham (TPS)

LAG_Tekanan 0,905 1,105 Tidak terjadi
Pemerintah multikolinearitas
(TP)

LAG_Role of 0,898 1,113  Tidak terjadi
Board Gender multikolinearitas
Diversity

(RBGD)

Sumber: data diolah dengan SPSS 30.0
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji
multikolinearitas yang disajikan pada Tabel
3, diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai Tolerance > 0,10,
yaitu LAG_TK sebesar 0,894, LAG_TPS
sebesar 0,937, LAG_TP sebesar 0,905, dan
LAG_RBGD sebesar 0,898. Selain itu, nilai
Variance Inflation Factor (VIF) masing-
masing variabel adalah 1,118; 1,067; 1,105;
dan 1,113 atau seluruhnya berada < 10. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi  tidak  mengalami masalah
multikolinearitas antar variabel independen
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dalam model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Ketentuan  Keputusan
LAG_Tekanan 0,568 a=0,05 Tidak terjadi
Karyawan heterokedastisitas
(TK)
LAG_Tekanan 0,088 0=0,05 Tidak terjadi
Pemegang heterokedastisitas
Saham (TPS)
LAG_Tekanan 0,738  0=0,05 Tidak terjadi
Pemerintah heterokedastisitas
(TP)
LAG_Role of 0,223 0=0,05 Tidak terjadi
Board Gender heterokedastisitas
Diversity
(RBGD)
Sumber: Data diolah dengan SPSS 30.0
Berdasarkan hasil uji
heterokedastisitas menggunakan  metode
Glejser pada Tabel 4, diperoleh nilai

signifikansi variabel LAG_TK sebesar 0,568,
LAG_TPS sebesar 0,088, LAG_TP sebesar
0,738, dan LAG_RBGD sebesar 0,223.
Seluruh nilai signifikansi tersebut > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala
heterokedastisitas. Dengan demikian, asumsi
heterokedastisitas telah terpenuhi dan model
regresi layak digunakan untuk pengujian
hipotesis.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

dua Durbin- 4-du (4-  Keputusan
Watson 1,7575)
1,7575 < 2,002 < 22425 Tidak terjadi

autokorelasi

Sumber: data diolah dengan SPSS 30.0

Terakhir, berdasarkan hasil  uji
autokorelasi menggunakan metode Durbin-
Watson pada Tabel 5, diperoleh nilai Durbin-
Watson sebesar 2,002. Nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai dU sebesar 1,7575
dan 4 — dU sebesar 2,2425, yang mana nilai
dU diperoleh dari Tabel Durbin-Watson
berdasarkan jumlah sampel (n), jumlah
variabel independen (k), dan tingkat
signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
berada di antara dU dan 4 — dU, yaitu 1,7575
< 2,002 < 2,2425 (Du < DW < 4-Du). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami autokorelasi dan
hipotesis nol diterima sehingga asumsi klasik
mengenai autokorelasi telah terpenuhi.

(Nurmalys,; Yeasy Darmayanti)

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis  dilakukan
menggunakan  analisis  regresi  linear
berganda dan uji moderasi untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen serta peran variabel

moderasi  dalam  memperkuat  atau
memperlemah hubungan tersebut. Hasil
pengujian disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Variabel Koefisien  t-Sig. Kesimpulan
Regresi

Konstanta -0,094 0,303

LAG_Tekanan 0,089 <0,001 H1diterima

Karyawan (TK)

LAG_Tekanan 0,033 0,863 H2 ditolak

Pemegang Saham

(TPS)

LAG_Tekanan 0,004 0,003 H3 diterima

Pemerintah (TP)

LAG_Role of 0,546 0,353 H4 ditolak

Board Gender

Diversity (RBGD)

LAG_Tekanan -0,084 0,462 H5 ditolak

Karyawan

(TK)*LAG_Role

of Board Gender

Diversity (RBGD)

LAG_Tekanan -0,792 0,485 H6 ditolak

Pemegang Saham

(TPS)*LAG_Role

of Board Gender

Diversity (RBGD)

LAG_Tekanan 0,005 0,486 H7 ditolak

Pemerintah

(TP)*LAG_Role of

Board Gender

Diversity (RBGD)

R Square =0,428

Adjust R Square =0,384

F test =9,716

SigF =<0,001

Sumber: Data diolah dengan SPSS 30.0

Berdasarkan pengujian regresi linear
berganda yang ditunjukkan pada Tabel 6,
persamaan regresi diperoleh sebagai berikut:
SR = —0,094 + 0,089TK + 0,033TPS +
0,004TP + 0,546RBGD — 0,084(TK x
RBGD) — 0,792(TPS x RBGD) + 0,005(TP
x RBGD) + &.

Selanjutnya,  menurut  Ghozali
(2021), koefisien determinasi (R?) bertujuan
untuk mengukur seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai Adjust R
Square sebesar 0,384 menunjukkan bahwa
variabel tekanan karyawan, tekanan
pemegang saham, tekanan pemerintah
mampu menjelaskan variasi sustainability

report sebesar 38,4%. Sementara itu, 61,6%
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sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di
luar model penelitian yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Lalu untuk uji simultan
dikatakan bahwa didapatkan hasil F hitung
9,716 dengan tingkat signifikansi <0,001
berarti <0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen dalam
penelitian ini secara bersama-sama (simultan)
mampu menjelaskan variabel dependen.
Maka HO ditolak, maka Ha diterima, artinya
variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

PEMBAHASAN
Pengaruh Institutional Pressure (Tekanan
Karyawan) terhadap Sustainability Report
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tekanan karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sustainability report,
dengan koefisien regresi sebesar 0,089 dan
tingkat signifikansi <0,001, sehingga H1
diterima. Artinya, semakin tinggi tekanan
karyawan, semakin tinggi pula pengungkapan
sustainability report. Sebagai pemangku
kepentingan internal, karyawan memiliki
kepentingan terhadap kebijakan keberlanjutan
perusahaan Kkarena strategi dan praktik
perusahaan berkaitan dengan hak,
kepentingan, serta lingkungan kerja mereka
(Alfajar et al, 2024). Tekanan tersebut

mendorong perusahaan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas informasi
keberlanjutan untuk merespons tuntutan

stakeholder serta mempertahankan legitimasi
perusahaan (Wulan, 2025).

Temuan ini  mendukung teori
legitimasi  yang  menjelaskan  bahwa
perusahaan  berupaya  mempertahankan
penerimaan sosial dengan menyesuaikan
aktivitasnya terhadap norma, nilai, dan
harapan masyarakat, salah satunya melalui
pengungkapan sustainability report (Titisari,
2020). Dengan demikian, tekanan karyawan
dapat menjadi mekanisme institutional
pressure yang mendorong perusahaan
meningkatkan kualitas pengungkapan aspek
sosial dan lingkungan. Hasil ini konsisten
dengan Wulan (2025), Baroroh et al. (2025),
dan Alfajar et al. (2024) yang menemukan
pengaruh positif signifikan tekanan karyawan

(Nurmalys,; Yeasy Darmayanti)

terhadap sustainability report. Namun, hasil
tersebut berbeda dengan Putri & NR (2023),
Shabiihah & Andayani (2025), dan Desita et
al. (2022) yang tidak menemukan pengaruh
signifikan.  Perbedaan temuan  dapat
berkaitan dengan karakteristik sampel,
periode penelitian, dan metode pengukuran
variabel yang digunakan.

Pengaruh Institutional Pressure (Tekanan
Pemegang Saham) terhadap
Sustainability Report

Tekanan pemegang saham memiliki
koefisien regresi sebesar 0,033 dengan
tingkat signifikansi 0,863, sehingga H2
ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tekanan pemegang saham tidak berpengaruh
terhadap  pengungkapan  sustainability
report, sehingga besarnya kepemilikan
saham belum menjadi faktor yang
menentukan keputusan perusahaan dalam
meningkatkan pengungkapan keberlanjutan.

Kondisi  ini  mengindikasikan  bahwa
perusahaan kemungkinan lebih
mempertimbangkan  tekanan  regulasi,

tuntutan stakeholder lainnya, serta strategi

internal dalam menentukan kebijakan
keberlanjutan (Wahyudi, 2023).
Tidak  berpengaruhnya tekanan

pemegang saham dapat dikaitkan dengan
kecenderungan pemegang saham yang lebih
berorientasi pada kinerja keuangan dan nilai
perusahaan dibandingkan aspek sosial dan
lingkungan, sehingga tuntutan terhadap
pengungkapan keberlanjutan relatif rendah
(Desita et al, 2022). Dalam perspektif teori
legitimasi, kepemilikan saham yang besar
tidak selalu diikuti dengan pengawasan dan
tuntutan yang kuat terhadap Kinerja
keberlanjutan perusahaan. Dengan
demikian, pemegang saham belum menjadi
sumber tekanan institusional yang cukup
kuat untuk mendorong  manajemen
meningkatkan pengungkapan sustainability
report (Rahmawati & Sudana, 2025). Hasil
ini menunjukkan bahwa pengaruh tekanan
pemegang saham dapat berbeda bergantung
pada karakteiristik sampel, kondisi industri,
dan periode penelitian, serta
mengindikasikan bahwa orientasi pemegang
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saham terhadap kinerja keuangan masih dapat
lebih  dominan dibandingkan tuntutan
terhadap pelaporan keberlanjutan.

Pengaruh Regulatory Pressure (Tekanan
Pemerintah) terhadap Sustainability Report

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tekanan pemerintah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sustainability report,
dengan koefisien regresi sebesar 0,004 dan
tingkat signifikansi 0,003, sehingga H3
diterima. Artinya, semakin tinggi tekanan

pemerintah yang diterima perusahaan,
semakin  tinggi  pula  pengungkapan
sustainability report. Temuan ini

menunjukkan bahwa regulasi dan kebijakan
pemerintah menjadi salah satu mekanisme
yang mendorong perusahaan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas keberlanjutan
sebagai bentuk kepatuhan terhadap ketentuan
yang berlaku (Wulan, 2025). Dalam
perspektif  teori legitimasi, perusahaan
berupaya mempertahankan penerimaan sosial
dengan menjalankan aktivitas sesuai norma,
nilai, dan regulasi yang berlaku (Titisari,
2020). Tekanan pemerintah mendorong
perusahaan memenuhi tuntutan regulasi
melalui penyusunan dan pengungkapan
informasi mengenai kinerja ekonomi, sosial,
dan lingkungan secara transparan (Sayuti,
2024). Hasil penelitian ini konsisten dengan
Wulan (2025) & Adriani (2019) yang
menemukan bahwa tekanan pemerintah
berpengaruh positif terhadap sustainability
report. Sebaliknya, Lulu (2020), Sawitri &
Ardhiani (2023), serta Alfajar et al. (2024)
tidak menemukan pengaruh signifikan.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
respons perusahaan terhadap tekanan regulasi
dapat bervariasi sesuai dengan kemampuan
memenuhi ketentuan, tingkat kepatuhan, serta
komitmen terhadap praktik keberlanjutan.

Pengaruh Variabel Independen terhadap
Sustainability Report dengan Role of Board

Gender  Diversity  sebagai  Variabel
Moderasi
Hasil pengujian moderasi

menunjukkan bahwa role of board gender
diversity tidak mampu memoderasi pengaruh

(Nurmalys,; Yeasy Darmayanti)

tekanan karyawan, tekanan pemegang
saham, maupun tekanan pemerintah
terhadap sustainability report. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai signifikansi interaksi
TK*RBGD sebesar 0,462, TPS*RBGD
sebesar 0,485, dan TP*RBGD sebesar 0,486,
sehingga H4, H5, dan H6 ditolak. Temuan
ini mengindikasikan  bahwa  tinggi
rendahnya proporsi perempuan dalam
dewan direksi tidak mengubah hubungan
antara tekanan institusional maupun regulasi
dengan pengungkapan sustainability report.

Tidak signifikannya efek moderasi
tersebut menunjukkan bahwa keberadaan
perempuan dalam dewan direksi belum tentu
meningkatkan respons perusahaan terhadap
tuntutan karyawan, pemegang saham,
maupun pemerintah terkait keberlanjutan.
Pengambilan keputusan mengenai
pengungkapan sustainability report
cenderung lebih dipengaruhi oleh tingkat

kepentingan  tuntutan yang  diterima
perusahaan serta kewajiban kepatuhan
terhadap regulasi dibandingkan oleh

komposisi gender dalam dewan direksi
(Putri & NR, 2023; (Al-Shaer & Zaman,
2016). Dengan demikian, meskipun tekanan
pemerintah terbukti berpengaruh langsung
terhadap sustainability report, pengaruh
tersebut tidak menjadi lebih kuat ataupun
lebih lemah ketika mempertimbangkan
board gender diversity sebagai variabel
moderasi.

Secara teoritis, perempuan cenderung
lebih sensitif terhadap isu sosial dan
lingkungan (Darmayanti, 2025), sehingga
keberadaannya diharapkan dapat
memperkuat respons perusahaan terhadap
berbagai tekanan keberlanjutan, terutama
pada industri pertambangan batu bara yang
memiliki risiko sosial dan lingkungan tinggi
(Fitri & Wijayati, 2022). Namun, hasil
empiris penelitian ini menunjukkan bahwa
board gender diversity belum berperan
sebagai mekanisme tata kelola yang efektif
dalam memperkuat maupun memperlemah
pengaruh tekanan institusional dan regulasi
terhadap sustainability report. Temuan ini
sejalan dengan Rohmawati & Widodo
(2024) serta Indexed et al. (2017) yang juga
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menemukan bahwa keberagaman gender tidak
berpengaruh terhadap sustainability report.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian,
penelitian yang bertujuan untuk menguiji
pengaruh institutional  pressure  dan
regulatory pressure terhadap sustainability
report dengan role of board gender diversity
sebagai variabel moderasi pada perusahaan
pertambangan batu bara di Indonesia
menyimpulkan  beberapa hal. Pertama,
tekanan karyawan dan tekanan pemerintah
terbukti secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sustainability report.
Sebaliknya, tekanan pemegang saham
terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap
sustainability report. Lebih lanjut, dari sisi
pengujian moderasi, role of board gender
diversity ditemukan tidak dapat memoderasi
pengaruh hubungan antara tekanan karyawan,
tekanan pemegang saham, maupun tekanan
pemerintah terhadap sustainability report.

Di samping kesimpulan tersebut,
dalam penelitian ini terdapat keterbatasan,
salah satunya adalah nilai R2 yang tergolong
rendah, yang menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan  pengungkapan sustainability
report masih sangat terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya faktor lain di luar model
penelitian yang berpotensi memengaruhi
pengungkapan sustainability report. Oleh
karena itu, bagi penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang relevan dengan  pengungkapan
sustainability ~ report, seperti  ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, kinerja
lingkungan, dan mekanisme tata kelola
perusahaan, sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif. Selain
itu, perusahaan disarankan untuk
meningkatkan peran dewan direksi dalam
mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke
dalam proses pengambilan  keputusan,
sehingga keberagaman gender dalam dewan
tidak hanya tercermin dari komposisi, tetapi
juga dapat memberikan kontribusi dalam
pengawasan dan pengambilan keputusan
terkait keberlanjutan.

(Nurmalys,; Yeasy Darmayanti)
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